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PENERAPAN GREEN BANKING DALAM PEMBERIAN KREDIT HIJAU
(GREEN LOAN) DI PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK

ABSTRAK

Pembangunan Nasional yang berkelanjutan merupakan upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran bagi seluruh aspek kehidupan
masyarakat, bangsa dan negara dalam jangka panjang. Pembangunan berkelanjutan
menitikberatkan pada bagaimana cara memajukan perekonomian masyarakat,
bangsa dan negara dengan memperhatikan kelestarian lingkungan hidup. Salah satu
sektor industri yang mulai memperhatikan isu keberlanjutan adalah sektor industri
perbankan. Seperti perusahaan yang bergerak di industri lain, bank sebagai salah
satu lembaga jasa keuangan juga berinteraksi langsung dengan lingkungan, istilah
ini dikenal dengan green banking. Green banking adalah upaya perbankan untuk
mengutamakan pemenuhan keberlanjutan dalam penyaluran pembiayaan atau
kegiatan operasionalnya. Salah satu bentuk penyaluran pembiayaan tersebut yaitu
adalah Green Loan (Kredit Hijau). Green loan adalah bentuk pembiayaan berupa
pinjaman atau kredit yang mengutamakan aspek peningkatan kualitas lingkungan
hidup dan pembangunan keberlanjutan dalam pelaksanannya. Perumusan masalah
penelitian dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penerapan green banking
dalam pemberian kredit hijau (green loan) di PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbhk? 2) Apa saja yang menjadi kendala pada penerapan green banking dalam
pemberian kredit hijau (green loan) di PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk?
Pendekatan masalah yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat yuridis empiris.
Sifat yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan adalah studi dokumen dan wawancara. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah Penulis lakukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 1) PT
Bank Negara Indonesia (Persero) Thk (BNI) secara aktif menerapkan green loan
sebagai bagian dari komitmennya terhadap keuangan berkelanjutan dan penerapan
prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG). 2) Green loan banyak
menghadapi kendala yang secara garis besar yaitu kurangnya edukasi dan
kesadaran calon nasabah, kriteria penilaian yang cukup ketat, keterbatasan
infrastruktur, risiko kredit yang tinggi, tantangan dalam pengawasan serta laporan
dan sangat bergantung pada pasar global.
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